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ABSTRAK

Kharasi. 2025.Citra Perempuan dalam novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna.
Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia. Departement Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan citra perempuan sebagai individu,
ibu, dan istri dalam novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna. Kajian ini
menggunakan pendekatan sosiologi sastra dan metode deskriptif untuk menggali
bagaimana perempuan direpresentasikan dalam novel tersebut. Pengumpulan data
dilakukan dengan membaca novel secara menyeluruh untuk memahami konteks dan
menandai  bagian-bagian yang relevan. Setelah data ditemukan, peneliti
menginventarisasi kutipan atau narasi yang menggambarkan citra perempuan.
Selanjutnya, data dianalisis dengan cara mengklasifikasikan jenis citra perempuan
yang muncul, lalu mendeskripsikannya berdasarkan konteks cerita. Proses analisis
dilanjutkan dengan menginterpretasi makna dari citra-citra tersebut, serta bagaimana
hal itu mencerminkan kondisi sosial yang melatarbelakangi cerita. Penelitian ini
berakhir dengan penarikan kesimpulan berdasarkan temuan yang telah dianalisis.
Hasilnya diharapkan memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai representasi
perempuan dalam karya sastra kontemporer.

Pada penelitian Citra Perempuan dalam novel Sisi Tergelap Surga karya Brian
Khrisna terdapat beberapa tokoh perwakilan setiap aspek citra perempuan menurut
Simone De Beauvoir. Hasil penelitian menunjukkan citra Perempuan sebagai individu
dalam pandangan feminis lebih dominan negatif, pada tokoh Rini dan Resti yang tidak
memiliki eksistensi dan otonomi yang kuat untuk menyuarakan hak dan kebebasan
mereka sebagai individu serta memperkuat pandangan Masyarakat akan Perempuan
yang hanya dijadikan sebagai objek oleh orang lain. Citra Perempuan sebagai ibu
dalam pandangan feminis merupakan seorang ibu yang negatif, seperti tokoh Resti
yang hanya mampu menangisi kehidupannya membuat anaknya harus terpaksa
mengalami hal yang hampir merenggut nyawanya dikarenakan sakit DBD dan
kekurangan gizi. Namun, Adapun citra Perempuan sebagai ibu yang positif, Juleha
yang merupakan seorang ibu Tunggal dan membesarkan anak hasil dari pemerkosaan
terhadap dirinya. Juleha masih memiliki kasih sayang seorang ibu yang membesarkan
anaknya dengan penuh pengharapan yang baik untuk kehidupan anaknya. Citra
Perempuan sebagai istri dalam pandangan feminis merupakan Perempuan yang
dipandang negatif. Eksistensi sebagai Perempuan dipatahkan dan dihancurkan oleh
peran mereka sebagai istri yang hanya boleh mendengar dan menerima apapun
perkataan dan perlakuan sang suami, seperti tokoh Dewi dan Resti yang bergantung
dan patuh terhadap peran mereka sebagai istri.

Kata Kunci: Citra Perempuan, Novel Sisi Tergelap Surga, Sosiologi Sastra
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Semi (1984:2) karya sastra itu adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan
seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya yang menggunakan
bahasa sebagai mediumnya. Penciptaan karya sastra bersumber dari kenyataan-
kenyataan yang hidup dalam masyarakat, Rampan (dalam Sugihastuti dan Saptiawan,
2007:82). Sastra merupakan gambaran kehidupan dan kehidupan itu sendiri adalah
suatu kenyataan sosial. Kehidupan yang dimaksud di sini adalah kehidupan yang
mencakup hubungan antar masyarakat, antar masyarakat dengan orang seorang, antar
manusia dan antar peristiwa (Damono, 1979 :1). Karya sastra tidak lahir dari
kekosongan budaya (Teeuw, 1980:11). Sastra akan selalu berkaitan dengan
rekondifikasi terhadap berbagai realitas atau fenomena budaya Hal-hal yang
digambarkan dalam karya sastra tentang masyarakat dapat berupa struktur sosial
masyarakat, fungsi, dan peran masing-masing anggota masyarakat, maupun interaksi
yang terjalin di seluruh anggotanya.

Salah satu bentuk karya sastra yang dapat menggambarkan suatu keadaan secara
menyeluruh serta meluas adalah novel. Novel merupakan bentuk karya sastra yang
biasa disebut fiksi. Sebutan novel dalam bahasa inggris (novel) yang kemudian masuk
ke Indonesia berasal dari bahasa Italinovella. Secara harfiah novella berarti sebuah
barang baru kecil dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa,

Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2010: 9). Noveldi pihak lain dibatasi dengan pengertian



suatu cerita yang bermain dalam dunia manusia dan benda yang ada di sekitar kita,
tidak mendalam, lebih banyak melukiskan satu saat dari kehidupan seseorang, dan
lebih mengenai sesuatu episode menurut Jasin (dalam Nurgiyantoro, 2010: 16).

Menurut Stanton (2012: 90) novel mampu menghadirkan perkembangan satu
karakter, situasi sosial yang rumit, hubungan yang melibatkan banyakatau sedikit
karakter, dan berbagai peristiwa ruwet yang terjadi beberapa tahun silam secara lebih
mendetil. Bagi seorang novelis. Novel disajikan di tengah-tengah masyarakat
mempunyai fungsi dan peranan sentral dengan memberikan kepuasan batin bagi
pembacanya lewat nilai-nilai edukasi yang terdapat di dalamnya. Fungsi novel pada
dasarnya untuk menghibur para pembaca. Novel pada hakikatnya adalah cerita dan
karenanya terkandung juga di dalamnya tujuan memberikan hiburan kepada pembaca.
Sebagaimana yang dikatakan Wellek dan Warren (dalam Nurgiyantoro, 2010: 3)
membaca sebuah karya fiksi adalah menikmati cerita, menghibur diri untuk
memperoleh kepuasan batin. Dilihat dari jenisnya, Nurgiyantoro (2010: 18)
mengklasifikasikan novel ke dalam dua bentuk yaitu novel serius dan novel
populer.Novel populer adalah novel yang populer pada masanya dan banyak
penggemarnya, khususnya pembaca di kalangan remaja. la menampilkan masalah-
masalah yang aktual dan selalu menzaman, namun hanya sampai pada tingkat
permukaan.

Kata citra dalam penelitian ini mengacu pada makna setiap gambaran pikiran.
Kata citra diartikan sebagai “kesan mental” atau bayangan visual yang ditimbulkan

oleh rangkaian kata, frase, atau kalimat, dan merupakan unsur dasar yang khas dalam



karya prosa, puisi, dan drama. Mengenai istilah “pencitraan”, Pradopo (2002: 795)
mendefinisikan sebagai gambaran-gambaran dalam pikiran dan bahasa yang
menggambarkannya, gambaran pikiran yang terdapat dalam citra merupakan efek
dalam pikiran yang sangat menyerupai gambaran yang dihasilkan oleh penangkapan
kita terhadap sebuah objek yang dapat dilihat oleh mata, saraf penglihatan, dan daerah-
daerah otak yang berhubungan. Dengan demikian penggunaan citra dalam penelitian
ini adalah wujud gambaran sikap dan sifat dalam keseharian perempuan yang
menunjukan wajah dan ciri khas perempuan. Simone De Beauvoir merupakan salah
satu tokoh penting yang berkonstribusi sangat besar kepada gerakan hak asasi
perempuan melalui pemikiran-pemikirannya.

Karyanya yang berjudul The Second Sex (1989) dicatat sebagai karya klasik yang
memberikan gambaran tentang bagaimana ketertindasan perempuan terjadi. Hal itu
telah menginspirasi gerakan pembebasan perempuan di seluruh dunia. Simone De
Beauvoir membagi tiga aspek citra perempuan yaitu ; (1) Citra perempuan sebagai
individu (2) Citra perempuan sebagai ibu dan (3) Citra perempuan sebagai istri. Ada
dua kecenderungan utama dalam telaah sosiologi sastra menurut Damono. Yang
pertama, pendekatan yang berdasarkan pada anggapan bahwa sastra merupakan cermin
proses sosial-ekonomis belaka. Pendekatan ini bergerak dari faktor-faktor di luar sastra
untuk membicarakan sastra; sastra hanya berharga pada hubungannya dengan faktor-
faktor di luar sastra itu sendiri. Jelas bahwa dalam pendekatan ini teks sastra tidak
dianggap utama, ia hanya merupakan epiphenomenon (gejala kedua). Kedua

pendekatan yang mengutamakan teks sastra sebagai bahan penelaahan. Metode yang



dipergunakan dalam sosiologi sastra ini adalah analisis teks untuk mengetahui
strukturnya, untuk kemudian dipergunakan memahami lebih dalam lagi gejala sosial
yang di luar sastra (Damono, 1979:2).

Salah satu karya sastra yang meninjau dari aspek sosiologis dan berkaitan dengan
citra perempuan adalah novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna. Novel tersebut
menggambarkan tentang kehidupan perempuan kampung yang merantau ke Jakarta
dan nasib perempuan pinggiran kota Jakarta. Jakarta merupakan ibukota dari
Indonesia, pemikiran dari masyarakat luar menganggap Jakarta adalah kota besar
dengan jaminan kehidupan dan lapangan pekerjaan yang layak. Masyarakat luar pulau
dan luar kota Jakarta berbondong-bondong merantau ke Jakarta dengan tujuan
mendapatkan pekerjaan yang layak serta jaminan hidup untuk masa depan disana.
Namun, ketika menginjak kota Jakarta semuanya berbanding terbalik dengan apa yang
dilihat dan didengar oleh orang lain tentang kota Jakarta.

Banyak pekerjaan yang tidak sesuai harapan, seperti PSK dan LC yang disebut
juga sebagai pelacuran dan pelaku pelacuran disebut prostitusi. Perkins dan Bennet
(dalam Koentjoro 2004: 30), mendefinisikan pelacuran sebagai transaksi bisnis yang
disepakati oleh pihak yang terlibat sebagai sesuatu yang bersifat kontrak jangka pendek
yang memungkinkan satu orang atau lebih mendapatkan kepuasan seks dengan metode
yang beraneka ragam. Senada dengan hal tersebut (Supraktiknya,1995 : 97 )
menyatakan bahwa prostitusi adalah aktivitas hubungan seksual sesaat, yang kurang
lebih dilakukan oleh dan dengan siapa saja. Kegiatan prostitusi dilakukan hanya untuk

mendapatkan imbalan berupa uang.Novel Sisi Tergelap Surga mengisahkan tentang



Jakarta, ibu kota yang menjadi tujuan utama para perantau dari daerah-daerah di
seluruh Indonesia.

Jakarta bagaikan ladang dari berbagai impian dan harapan bagi masyarakat yang
tinggal di pelosok. Tak heran jika kota ini padat dengan penduduk dari berbagai daerah.
Namun, kesempatan yang ditawarkan berbanding terbalik. Mereka yang
mempertaruhkan hidup di Jakarta harus mengerjakan pekerjaan apa pun. Bekerja dari
hari ke hari untuk sekedar menyambung hidup agar bisa bertahan di hari esok. Ini
adalah kisah mengenai kaum urban yang terpinggirkan, mereka yang hidup di gang-
gang sempit dan melakukan pekerjaan yang tidak layak disebut pekerjaan seperti waria
yang berdandan seperti perempuan demi memberi sesuap nasi untuk anak dan istri
dirumah, manusia silver yang hidup di jalanan yang tidak diperlakukan secara
manusiawi.

Wanita yang menjadi Pekerja Seks Komersil (PSK) wanita yang menjadi Lady
Companion (LC) untuk tempat karaoke. Sama halnya dengan Perkins dan Bennet
(dalam Koentjoro 2004: 30) yang mendefinisikan pelacuran sebagai transaksi bisnis
yang disepakati oleh pihak yang terlibat demi imbalan berupa uang. Prihatini( 2012:
14) juga menyatakan bahwa pelacuran merupakan kegiatan seks diluar nikah dengan
imbalan materi. Pelacur atau prostitusi diartikan sebagai pelaku baik perempuan
ataupun laki-laki yang melakukan kegiatan seks di luar nikah dengan imbalan berupa
materi. Jakarta yang dibenak para perantau berbeda dengan kehidupan didalamnya,
pekerjaan yang diangankan layak ternyata bukan jaminan.

Pada novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna menceritakan seperti apa



kehidupan sebenarnya kota Jakarta, salah satunya tokoh Rini yang terjebak dengan
realitanya kehidupan Jakarta. Rini sebagai tulang punggung keluarga terpaksa
berbohong kepada Ibunya agar tidak menanggung malu didesa. Rini membiarkan
pemikiran Ibunya bahwa di Jakarta Rini mendapatkan pekerjan sebagai sales toko. Rini
menyambung hidupnya dengan bekerja sebagai LC pemandu karaoke dan merangkap
menjadi PSK jika dibutuhkan demi uang tambahan, Rini sendiri jijik dengan kehidupan
dan pekerjaannya, Rini muak dan merasa kotor namun, mau tidak mau Rini harus
melakukan pekerjaan itu demi Ibunya dan dirinya. Rini sudah tidak memiliki Bapak,
dia hanya tinggal dengan Ibunya saja. Rini harus berjuang dengan pekerjaannya dan
menerima apapun resikonya.

Penulis akan mencoba menganalisis Citra perempuan yang terdapat dalam Novel
Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna ini dengan menggunakan kajian Sosiologi
sastra . Penulis memilih novel Sisi Tergelap Surga karena dalam novel ini tokoh yang
dibahas memiliki latar belakang dari keluarga yang tidak berkecukupan yang mencari
pekerjaan demi keberlangsungan hidup, novel ini menceritakan kehidupan para
perempuan dalam mencari nafkah, kehidupan mereka yang terpinggirkan dan nasib
mereka yang harus dikucilkan dalam masyarakat karena pekerjaan mereka. Citra
perempuan dalam novel ini dipengaruhi oleh sosial masyarakat kota Jakarta yang
melatarbelakanginya. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan adalah sosiologi
sastra. Pendekatan ini bertolak dari asumsi bahwa sastra merupakan pencerminan
kehidupan masyarakat (Semi, 1989:46). Citra perempuan yang dipengaruhi oleh

budaya tersebut tergambar dalam unsur-unsur novel sisi tergelap surga.



Penelitian ini penting diteliti karena mengidentifikasi citra perempuan dalam
kehidupannya yang harus berjuang untuk memenuhi kebutuhan hidup paling tidak
sehari lagi, memenuhi tuntutan kebutuhan ekonomi demi keberlangsungan hidup. Kota
Jakarta yang dipandang sebagai kota kehidupan yang memiliki banyak tawaran
lapangan pekerjaan namun, kenyataan berbanding terbalik dengan apa yang
diharapkan. Mereka yang mengharapkan kehidupan baik di Jakarta harus berjuang
untuk menghidupi diri sekedar sebagai penyambung hidup untuk keesokan harinya
dengan mengerjakan pekerjaan apapun seperti Waria, Pelacur,Lc serta manusia silver.
Peneliti memilih novel ini karena Novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna ini
memiliki banyak inspirasi perjuangan seorang perempuan yang berjuang dan berusaha
keras untuk kehidupannya. Oleh karena itu, untuk mengungkapkan masalah sosiologi
sastra terlebih dahulu dianalisis struktur novel sisi tergelap surga. Dalam analisis ini
yang akan diteliti adalah unsur-unsur yang terdapat dalam novel sisi tergelap surga,
dengan alasan bahwa unsur-unsur tersebut yang intensif mencerminkan citra
perempuan.

Penelitian serupa dalam pembahasan citra perempuan terdapat dalam penelitian
yang dilakukan oleh oleh Choerul Anam (2018) yang berjudul Citra Perempuan Dalam
novel Cerita Tentang Rani karya Herry Santoso (Tinjauan Kritik Sastra Feminis). Pada
penelitian selanjutnya yang diteliti oleh Bulan Rara Yangsen (2021) berjudul Citra
Perempuan Makassar Dalam novel Natisha Persembahan Terakhir Karya Khrisna
Pabichara Analisis Feminis Kekuasaan Naomi Wolf. Kemudian untuk penelitian

lainnya yang serupa diteliti oleh Ratri Febriyani (2017) berjudul Citra perempuan



dalam novel Gadis pantai karya Pramoedya Ananta Toer
B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka, fokus masalah dalam penelitian ini
terletak pada citra perempuan dalam Novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Krishna.
Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu tentang citra perempuan di kota
Jakarta dimana, pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan pinggiran kota Jakarta yang
tersisihkan yaitu melacurkan diri dengan pekerjaan hina sebagai PSK dan LC sebagai
pemandu karaoke yang akan diberi bonus ketika melayani nafsu pria hidung belang.
Kemudian untuk pemikiran masyarakat luar yang berfikir kota jakarta adalah kota
harapan bagi para pencari nafkah pada kenyataannya berbanding terbalik dengan apa
yang diharapkan. Banyaknya kekerasan, pengucilan, pekerjaan seks sebagai PSK dan
LC serta ketertinggalan pada kota pinggiran Jakarta. Masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini berfokus pada citra perempuan menurut Simone De Beauvoir baik itu
citra perempuan sebagai individu, sebagai ibu maupun sebagai istri.
C.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas, maka penelitian
inidirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana citra perempuan sebagai individu dalam Novel Sisi Tergelap Surga
karya Brian Khrisna?
2. Bagaimana citra perempuan sebagai ibu dalam Novel Sisi Tergelap Surga karya
Brian Khrisna?

3. Bagaimana citra perempuan sebagai istri dalam Novel Sisi Tergelap Surga karya



Brian Khrisna?
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah,fokus penelitian dan rumusan masalah di
atas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Aspek citra perempuan sebagai individu dalam Novel Sisi Tergelap
Surga karya Brian Khrisna?
2. Bagaimana Aspek citra perempuan sebagai ibu dalam Novel Sisi Tergelap Surga
karya Brian Khrisna?
3. Bagaimana Aspek citra perempuan sebagai istri dalam Novel Sisi Tergelap Surga
karya Brian Khrisna?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan pertanyaan
penelitiandiatas, maka dapat diuraikan tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1) Mendeskripsikan bagaimana aspek citra perempuan sebagai individu dalam
Novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna
2) Mendeskripsikan bagaimana aspek citra perempuan sebagai ibu dalam Novel Sisi
Tergelap Surga karya Brian Khrisna
3) Mendeskripsikan bagaimana aspek citra perempuan sebagai istri dalam Novel
Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun praktis.
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1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru bagi
penulis maupun pembaca mengenai analisis citra perempuan dalam Novel Sisi
Tergelap Surga karya Brian Khrisna, serta dapat menambahkan pengetahuan
perkembangan ilmu khususnya pada karya sastra yang membahas tentang citra
perempuan pada kritik sastra kontemporer
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti sendiri, Secara praktis penelitian ini memberi rasa kepuasan tersendiri
bagi penulis karena dengan penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan
mengenai bagaimana aspek citra perempuan menurut Simone De Beauvoir dalam
bukunya yang berjudul 7he Second Sex.
b. Bagi pembaca, agar dapat mengetahui dan memahami apa saja yang termasuk citra
perempuan menurut Simone De Beauvoir dalam bukunya yang berjudul The Second
Sex. Baik dalam aspek perempuan sebagai individu, ibu maupun istri. Serta menambah
wawasan mengenai bagaimana aspek citra perempuan menurut Simone De Beauvoir

pada karya sastra dalam Novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan Citra Perempuan sebagai individu dalam
pandangan feminis lebih dominan negatif, pada tokoh Rini dan Resti yang tidak
memiliki eksistensi dan otonomi yang kuat untuk menyuarakan hak dan kebebasan
mereka sebagai individu serta memperkuat pandangan Masyarakat akan Perempuan
yang hanya dijadikan sebagai objek oleh orang lain. Citra Perempuan sebagai ibu
dalam pandangan feminis merupakan seorang ibu yang negatif, seperti tokoh Resti
yang hanya mampu menangisi kehidupannya membuat anaknya harus terpaksa
mengalami hal yang hampir merenggut nyawanya dikarenakan sakit DBD dan
kekurangan gizi. Sebagai ibu Resti hanya mampu meratapi kehidupan
ekonomikeluarganya yang dibawah kata cukup dan tidak memiliki otonomi yang kuat
untuk berpendapat karena memilih untuk menjadi Perempuan yang dianggap oleh
peran tradisionalnya dalam masyarakat.

Namun, Adapun citra Perempuan sebagai ibu yang positif, Juleha yang
merupakan seorang ibu Tunggal dan membesarkan anak hasil dari pemerkosaan
terhadap dirinya. Juleha memiliki trauma mendalam akan kejadian tersebut dan
menjadikan anaknya sebagai pelampiasan amarahnya. Namun, Juleha masih memiliki
kasih sayang seorang ibu yang membesarkan anaknya dengan penuh pengharapan yang
baik untuk kehidupan anaknya. Juleha yang sadar akan kejahatan yang diperbuatnya

terhadap anaknya membuat dirinya mampu keluar dari zona pelacuran yang
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diarunginya dan ingin menjalani hidup yang normal demi Kesehatan mental dan
jasmani anaknya. Dalam pandangan Simone De Beauvoir, Juleha merupakan ibu yang
mampu menunjukkan eksistensi perempuannya dan mematahkan pandangan
masyarakat bahwa Perempuan hanya dijadikan objek dan perannya. Juleha mampu
keluar dan merubah pandangan masyarakat yang memandang bahwa Perempuan hanya
objek dan kehidupannya diatur oleh orang lain.

Citra Perempuan sebagai istri dalam pandangan feminis merupakan Perempuan
yang dipandang negatif. Eksistensi sebagai Perempuan dipatahkan dan dihancurkan
oleh peran mereka sebagai istri yang hanya boleh mendengar dan menerima apapun
perkataan dan perlakuan sang suami, seperti tokoh Dewi dan Resti yang bergantung
dan patuh terhadap peran mereka sebagai istri.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Sisi Tergelap Surga karya Brian
Khrisna, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

(1) Kepada peneliti selanjutnya terutama mahasiswa program studi Sastra Indonesia
agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai citra perempuan dalam karya
sastra lainnya, baik dalam konteks lokal maupun internasional. Hal ini dapat
memperkaya pemahaman tentang representasi gender dalam sastra dan untuk
memperkaya khazanah kajian sosiologi sastra atau penelitian yang peneliti tulis ini bisa
menjadi salah satu tambahan referensi.

(2) Kepada pembaca karya sastra semoga lebih kritis dalam menganalisis karya sastra,

terutama dalam memahami representasi gender dan dampaknya terhadap persepsi
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masyarakat.

Penelitian mengenai citra perempuan dalam novel Sisi Tergelap Surga karya Brian
Khrisna menggunakan tinjauan sosiologi sastra ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang peran dan posisi perempuan dalam masyarakat.
Melalui karya sastra, kita dapat melihat dan merenungkan berbagai realitas sosial yang
ada, serta berupaya untuk menciptakan perubahan menuju masyarakat yang lebih adil

dan setara.
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